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This research was conducted in Primagama Homeschooling Palembang. The purpose of 
this research was to analyze the role of parents in Primagama Homeschooling 
Palembang. Research was conducted using a qualitative approach. In obtaining data, 
this research used interview techniques to three respondents, namely parents of 
Primagama Homeschooling Palembang students. The results showed that 
homeschooling parents acted as facilitators that facilitated children's educational 
needs in three processes, namely (1) the planning process, in which parents played a 
role in coordinating with the Primagama Homeschooling Institute regarding children's 
difficulties in learning. Then parents together with the HSPG determine learning 
approaches and methods that are appropriate to the child's abilities; (2) the 
implementation process, in which parents play a role in conducting study assistance at 
home and accompanying several activities held by Primagama Homeschooling 
Palembang which involve the role of parents in it; and (3) evaluation process, in which 
parents play a role in monitoring the development of children's learning outcomes 
through reports on learning outcomes and further coordinating in determining the 
learning process that suits the needs of the child. 





Penelitian ini dilakukan di Homeschooling Primagama Palembang. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisis peran orang tua di Homeschooling Primagama Palembang. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam memperoleh 
data, penelitian ini menggunakan teknik wawancara kepada tiga orang responden, 
yaitu orangtua siswa Homeschooling Primagama Palembang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa orangtua dalam homeschooling bertindak sebagai fasilitator yang 
memfasilitasi kebutuhan pendidikan anak dalam tiga proses, yaitu (1) proses 
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perencanaan, di mana orangtua berperan dalam melakukan koordinasi dengan pihak 
Lembaga Homeschooling Primagama mengenai kesulitan anak dalam belajar. 
Kemudian orangtua bersama pihak HSPG menentukan pendekatan dan metode belajar 
yang sesuai dengan kemampuan anak; (2) proses pelaksanaan, di mana orangtua 
berperan dalam melakukan pendampingan belajar di rumah dan mendampingi 
beberapa kegiatan yang diselenggarakan Homeschooling Primagama Palembang yang 
ikut melibatkan peran orangtua di dalamnya; dan (3) proses evaluasi, di mana 
orangtua berperan dalam memantau perkembangan hasil belajar anak melalui laporan 
hasil belajar dan berkoordinasi lebih lanjut dalam menentukan proses belajar yang 
sesuai dengan kebutuhan anak. 
Kata Kunci: homeschooling, peran orangtua. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sarana utama dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia (SDM), terutama sebagai modal pembangunan bagi 
suatu bangsa. Sebagai salah satu jalur pendidikan formal, sekolah merupakan 
model pendidikan mayoritas yang digunakan oleh masyarakat luas dalam 
mengembangkan potensi peserta didik (Sumardiono, 2007: 14). Berbagai 
realitas terkait penyelenggaraan pendidikan formal dan minimnya peranan 
orang tua dalam  pendidikan  formal  di  Indonesia  menyebabkan  
berkembangnya  berbagai  bentuk pendidikan alternatif yang mengikuti 
perkembangan zaman. Homeschooling merupakan salah satu alternatif 
pendidikan yang ramai dibicarakan (Dwi, 2007: 14). Homeschooling muncul 
akibat ketidakpuasan terhadap pendidikan formal yakni sekolah, namun secara 
tidak langsung juga menandai keberfungsian kembali peran sosialisasi keluarga 
(Kurniasih, 2009: 8). 
Legalitas pendidikan homeschooling diakui pemerintah Indonesia 
berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 27 ayat 1 dan 2 (Muhtadi, 2008: 11). Dalam perkembangannya, 
eksistensi pendidikan keluarga lewat homeschooling semakin diakui dengan 
dikeluarkannya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 129 
Tahun 2014 tentang Sekolahrumah. Aturan tersebut menjamin hak pendidikan 
anak-anak sekolahrumah untuk diakui setara dan difasilitasi dalam berpindah 
jalur serta dalam mengikuti Ujian Nasional (UN) atau UN kesetaraan 
(Napitupulu, 2015). 
Secara konsep, homeschooling merupakan jenis pendidikan jalur informal, 
di mana orangtua memiliki peran sentral, mulai dari proses perencanaan, 
pelaksanaan hingga proses evaluasi. Sebagai tren baru dalam bidang 
pendidikan yang diminati masyarakat, homeschooling mengundang perhatian 
dari berbagai pihak, sehingga munculnya berbagai lembaga yang menamakan 
diri sebagai homeschooling. Salah satunya lembaga Homeschooling Primagama 
Palembang, sebagai satu-satunya homeschooling umum yang terdaftar secara 
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resmi pada bidang Pendidikan Non Formal Disdikpora Kota Palembang. Yang 
menjadi permasalahan adalah ketika telah melembaga, maka homeschooling 
berubah dari jalur pendidikan informal ke jalur pendidikan nonformal,di mana 
orangtua harus membagi tanggung jawabnya dalam pendidikan anak dengan 
lembaga tersebut. Sehingga peneliti tertarik untuk menganalisis bagaimana 
peran orangtua di Homeschooling Primagama Palembang. 
Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan analisis yang akan 
dilakukan oleh penulis yaitu A study of Parents’ Conceptions of Their Roles as 
Home Educators of Their Children (Harding, 2011). Penelitian ini fokus pada 
pemahaman orangtua mengenai peranan mereka sebagai pendidik dalam 
homeschooling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagai pendidik dalam 
homeschooling, orangtua mengkonsepkan diri mereka sebagai pelajar 
(learner), rekan pasangan sebagai pendidik (partner), guru bagi anak-anak 
mereka (teacher) dan penggerak pendidikan di dalam masyarakat (pioneer) 
(Harding, 2011). Berbeda dengan penelitian terdahulu, peran orangtua yang 
dianalisis dalam penelitian ini berkaitan dengan lingkup kelembagaan 
homeschooling yang bersifat nonformal. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Homeschooling Primagama Palembang dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Subyek dari penelitian ini adalah 
orangtua yang memilih menempuh jalur nonformal di Homeschooling 
Primagama Palembang untuk anak mereka. Informan utama terdiri dari tiga 
orang, yaitu Ibu RH yang memilih homeschooling untuk anaknya yang duduk di 
kelas III, Ibu SE yang memilih homeschooling untuk anaknya yang duduk di 
kelas IX, dan Ibu AS yang memilih homeschooling untuk anaknya yang duduk di 
kelas XI IPA. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan terdiri 
dari lima tahap, yaitu menyajikan data, melakukan klasifikasi data, membuat 
kategorisasi, membuat kesimpulan umum dan mengaitkan dengan teori peran 
orangtua dalam homeschooling. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data,  diperoleh hasil penelitian sebagai  
berikut: 
Peran Orangtua dalam Proses Perencanaan di Homeschooling Primagama 
Palembang 
Pada proses perencanaan, orangtua berperan dalam melakukan 
koordinasi dengan pihak Lembaga Homeschooling Primagama mengenai 
kesulitan anak dalam belajar. Ibu RH, sebagai orangtua yang menjadi informan 
ISSN: 1410-8364 (Print) 




Peran Orangtua Di Homeschooling Primagama Palembang 
 
   156 
utama dalam penelitian ini, mengungkapkan bahwa kesulitan belajar yang 
dialami oleh anaknya adalah pembelajaran dengan pendekatan klasikal. Hal ini 
diungkapkan oleh Ibu RH berdasarkan nilai pelajaran yang buruk di buku 
laporan hasil belajar anaknya, terutama untuk pelajaran Matematika. Selain 
itu, Ibu RH juga menerima laporan lisan dari beberapa guru bahwa anak 
tersebut lamban dalam menangkap pelajaran, sehingga dicap sebagai anak 
yang bodoh. 
Berbeda dengan Ibu RH, Ibu SE, sebagai informan utama lainnya dalam 
penelitian ini, mengungkapkan bahwa kesulitan belajar anaknya berkaitan 
dengan masalah kesehatan fisik akibat penyakit anemia aplastik. Penyakit ini 
disebabkan oleh kelainan sumsum tulang belakang yang tidak mampu 
memproduksi sel-sel darah di dalam tubuh. Akibatnya, anak tersebut sering 
mengalami pendarahan tanpa sebab, cepat lelah dan fisik yang lemah, 
sehingga perlu dilakukan transfusi darah secara berkelanjutan untuk menjaga 
kadar normal sel darah di dalam tubuh. Perawatan terhadap penyakit tersebut 
menyebabkan anak Ibu SE sering izin tidak masuk sekolah, sehingga banyak 
ketinggalan pelajaran. Hal ini tentu saja berpengaruh buruk terhadap capaian 
hasil belajar anak di sekolah. Padahal menurut Ibu SE, anak tersebut memiliki 
kemauan belajar yang tinggi. 
Informan utama selanjutnya, Ibu AS, mengungkapkan kesulitan belajar 
anak yang berkaitan dengan depresi akibat terlalu banyak tuntutan dalam 
belajar di sekolah. Ibu AS menjelaskan lebih lanjut, bahwa anaknya mengalami 
tekanan-tekanan akibat tugas dan pekerjaan rumah yang menumpuk serta 
jadwal belajar yang terlalu padat dalam pendidikan formal. Sehingga anak 
tersebut sering menderita pusing akibat depresi ringan dalam belajar. 
Berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kesulitan belajar anak 
tersebut menjadi dasar atau landasan bagi orangtua dalam memutuskan untuk 
beralih ke jalur pendidikan nonformal Homeschooling Primagama Palembang. 
Selanjutnya, pihak homeschooling menjadikan berbagai kesulitan belajar 
tersebut sebagai landasan untuk menentukan arah pembelajaran anak, mulai 
dari pendekatan, metode hingga gaya belajar yang sesuai dengan kondisi anak. 
Ibu RH mengungkapkan bahwa ia berkoordinasi dengan pihak 
homeschooling untuk merencanakan proses pembelajaran anak selanjutnya. 
Pihak Homeschooling Primagama memberikan saran agar anak tersebut 
belajar dengan pendekatan privat (private lesson) untuk pelajaran Matematika 
dan mengikuti pembelajaran kelompok (5-10 siswa) untuk pelajaran lainnya. 
Sementara, Ibu RH sendiri yang menentukan jadwal belajar privat yang tetap 
dilaksanakan di lembaga Homeschooling Primagama. Ia memilih waktu belajar 
pelajaran Matematika di pagi hari pada pukul 08.00. Menurut Ibu RH, pada 
pagi hari anak masih dalam keadaan segar dan bugar, sehingga waktu ini 
sangat tepat untuk mempelajari hal yang menuntut kosentrasi tinggi. 
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Sedangkan untuk pembelajaran kelompok, Ibu RH menentukan jadwal 
mengikuti kelompok kelas yang sudah ada. 
Pembelajaran privat ini juga disarankan oleh pihak homeschooling untuk 
mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh anak Ibu SE, namun sedikit 
berbeda dengan private lesson yang dipilih oleh ibu RH untuk anaknya. Ibu SE 
lebih memilih pembelajaran privat yang dilaksanakan di rumah. Hal ini 
berkaitan dengan kondisi fisik anaknya yang lemah, sehingga harus dijaga agar 
anak tidak kelelahan dalam beraktivitas. Untuk mendukung kelancaran proses 
pembelajaran di rumah, Ibu SE menyediakan berbagai buku yang dibutuhkan 
anak dalam belajar dan fasilitas internet yang dapat mempermudah perolehan 
sumber belajar anak. 
Sementara, dalam mengatasi kesulitan belajar anak Ibu AS, pihak 
homeschooling memberikan saran agar anak mengambil pembelajaran kelas 
dengan jadwal belajar yang disesuaikan dengan kemampuan anak. 
Selanjutnya, Ibu AS menentukan agar anak hanya belajar dua mata pelajaran 
dalam sehari atau setara dengan durasi belajar selama 4 jam. Hal ini dilakukan 
Ibu AS agar anak tidak merasa terbebani dalam belajar. Sementara untuk 
pemilihan jadwal, Ibu AS mengikuti jadwal pembelajaran kelas yang sudah ada. 
Dengan demikian, dalam proses perencanaan di Homeschooling 
Primagama, orangtua memiliki peranan dalam mengkomunikasikan berbagai 
kesulitan belajar dan kebutuhan pendidikan anak kepada pihak 
Homeschooling. Kemudian, orangtua bersama pihak Homeschooling 
Primagama berkoordinasi untuk menentukan proses pembelajaran yang akan 
diperoleh anak. 
Menurut Sujana (1988), proses perencanaan dalam pembelajaran 
merupakan proyeksi tindakan apa yang akan dilaksanakan dalam suatu 
pembelajaran, dengan mengkoordinasikan komponen pengajaran, sehingga 
arah, tujuan, materi, metode dan teknik serta evaluasi menjadi jelas dan 
sistematis. Berdasarkan pengertian di atas, proses perencanaan pembelajaran 
disebut sebagai proyeksi mengenai apa yang akan dilakukan dalam proses 
pembelajaran. Proyeksi ini baru akan muncul ketika berbagai pihak yang 
terlibat di dalamnya melakukan koordinasi yang baik, sehingga tujuan yang 
akan dicapai menjadi jelas. 
Informan RH mengungkapkan bahwa dalam membangun proyeksi 
pembelajaran anaknya bersama Homeschooling Primagama, ia perlu 
menyampaikan kesulitan belajar anak berupa pendekatan klasikal. Pendekatan 
pembelajaran ini merupakan model umum yang sering diterapkan di sekolah, 
dengan anggapan bahwa siswa memiliki kondisi belajar yang sama. Padahal, 
setiap individu memiliki kondisi belajar yang berbeda, baik dari segi kecepatan 
belajar hingga minat terhadap pelajaran tertentu. Koordinasi yang dilakukan 
bersama pihak Homeschooling Primagama adalah menjadikan pendekatan 
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klasikal sebagai suatu masalah, sehingga memunculkan solusi penggunaan 
pendekatan individual atau privat dalam proses pembelajaran anaknya. Selain 
itu, kesulitan anak dalam mempelajari pelajaran matematika juga dijadikan 
sebagai dasar dalam menentukan pendekatan belajar individual, pemilihan 
pengajar yang membuat anak merasa nyaman, dan penentuan waktu belajar di 
pagi hari agar anak memiliki kondisi yang masih segar saat belajar. 
Sedangkan informan SE mengungkapkan bahwa kondisi fisik yang lemah 
akibat penyakit anemia aplastik dijadikan sebagai acuan dalam menentukan 
proses pembelajaran anak bersama Homeschooling Primagama. Sehingga 
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi 
tersebut, orangtua dapat memilih proses pembelajaran privat di rumah setiap 
harinya dengan waktu yang disesuaikan dengan kondisi kesehatan anak. Selain 
itu, pada proses ini, orangtua berperan dalam memfasilitasi berbagai sarana 
pendukung belajar anak, seperti buku yang dijadikan sebagai sumber belajar 
utama dan internet sebagai sumber belajar tambahan untuk anak. 
Selanjutnya, informan AS mengungkapkan bahwa kondisi mental yang 
lemah akibat beban dan tekanan dalam belajar dijadikan sebagai acuan dalam 
menentukan proses pembelajaran anak bersama Homeschooling Primagama. 
Sehingga dalam mencapai tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kondisi tersebut, orangtua memilih waktu belajar yang fleksibel untuk anak 
dengan pendekatan belajar yang dikombinasikan antara pendekatan privat 
dengan pembelajaran di kelas. Pendekatan privat hanya diprioritaskan untuk 
pelajaran yang menjadi kesulitan belajar anak, yaitu pelajaran Fisika dan Kimia, 
sementara untuk pembelajaran kelas mencakup seluruh pelajaran yang 
terdaftar dalam kurikulum Nasional. 
Menurut Conyers dan Hills (1990), perencanaan adalah sebuah proses 
berkelanjutan yang melibatkan kebijakan atau pilihan-pilihan mengenai 
alternatif jalan/cara dalam menggunakan sumber daya yang tersedia dengan 
tujuan mencapai cita-cita/ sasaran khusus di masa depan. Berkaitan dengan 
pengertian tersebut, perencanaan di Homeschooling Primagama Palembang 
dapat diartikan sebagai suatu proses berkelanjutan antara orangtua dengan 
pihak lembaga HSPG yang melibatkan berbagai pilihan mengenai alternatif 
pendekatan dan gaya belajar (learning style) yang disesuaikan dengan kondisi 
pribadi anak untuk mencapai hasil maksimal pada Ujian Nasional Paket 
Kesetaraan (UNPK). Dengan demikian, peran orangtua dalam perencanaan 
pembelajaran di Homeschooling Primagama Palembang adalah melakukan 
koordinasi mengenai berbagai kesulitan yang dihadapi anak dalam belajar. 
Selanjutnya, pihak homeschooling berkoordinasi secara internal untuk 
menentukan tujuan, kurikulum, materi, metode dan teknik yang akan 
diterapkan dalam proses pembelajaran anak sesuai kondisi pribadi yang 
dimilikinya. 
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Apabila dikaitkan dengan panduan umum dalam melaksanakan 
homeschooling, penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda. Menurut 
Ratedgunswing (2009), dalam tahap persiapan atau perencanaan 
homeschooling, orangtua perlu mempersiapkan diri, menentukan gaya 
mengajar yang akan dipakai, merencanakan kurikulum yang akan diterapkan, 
mencari dukungan homeschooling di sekitar tempat tinggal, melegalkan 
homeschool, mempersiapkan anak untuk mengikuti homeschool, 
menyebarkan informasi homeschool kepada orang-orang di sekitar, 
memberikan waktu kepada anak untuk menyesuaikan diri, menyediakan 
sarana pendukung, dan merencanakan jadwal kegiatan yang akan dilakukan 
sehari-hari. 
Hal ini berarti bahwa dalam proses persiapan atau perencanaan, orangtua 
berperan dalam menentukan arah dan tujuan serta persiapan psikis dan 
spiritual sebagai dasar sebelum memulai homeschooling. Selain itu, orangtua 
bertugas mempersiapkan metode atau cara mengajar yang akan dipakai sesuai 
kondisi anak, mempersiapkan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan 
belajar anak, mempersiapkan sarana pendukung homeschool serta 
merencanakan aktifitas yang dapat merangsang anak agar lebih aktif dan 
kreatif. 
Sementara hasil penelitian menunjukkan bahwa di Homeschooling 
Primagama Palembang, peran orangtua dalam proses perencanaan lebih 
terfokus sebagai pihak yang mengkomunikasikan berbagai kondisi dan 
kesulitan anak dalam pembelajaran kepada pihak homeschooling. Sedangkan 
pihak yang menentukan arah, tujuan, kurikulum, metode, sarana pendukung 
dan aktifitas anak adalah lembaga Homeschooling Primagama Palembang. Hal 
ini ditunjukkan melalui GBPP Homeschooling Primagama Palembang yang 
menawarkan tiga jenis kurikulum, yaitu Kurikulum Nasional yang bermuara 
pada Ujian Nasional Paket Kesetaraan (UNPK), kurikulum internasional yang 
mengacu pada Cambridge International Examination, dan kurikulum Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK). Selanjutnya, penentuan metode, penyediaan 
sarana dan penentuan aktifitas anak juga dilakukan oleh pihak homeschooling 
dengan tetap memperhatikan kebutuhan dan kemampuan anak. 
Perbedaan ini berkaitan erat dengan bentuk Homeschooling Primagama 
Palembang sebagai jalur pendidikan nonformal, yaitu jalur pendidikan di luar 
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang 
(UU No. 20 Tahun 2003). Menurut Coombs & Ahmed, 1974: 8), pendidikan 
nonformal adalah setiap kegiatan pendidikan yang terorganisir 
diselenggarakan di luar sistem pendidikan formal, diselenggarakan secara 
tersendiri atau merupakan bagian penting dari sebuah sistem yang lebih luas 
dengan maksud memberikan layanan khusus kepada warga belajar atau 
membantu mengindentifikasi kebutuhan belajar agar sesuai dengan 
kebutuhan dan mencapai tujuan belajarnya. Hal ini berarti bahwa dalam jalur 
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nonformal, pendidikan dilakukan secara sadar dan teratur, namun tetap 
bersifat luwes dan memperhatikan kebutuhan belajar setiap individu agar 
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Sementara homeschooling, secara konsep, merupakan jalur pendidikan 
informal, yaitu sebuah proses pendidikan sepanjang hayat di mana setiap 
individu memperoleh dan mempelajari tingkah laku, norma-norma, 
keterampilan, pengetahuan dari pengalaman sehari-hari, dan pengaruh serta 
sumber-sumber pendidikan di lingkungan sekitarnya; dari keluarga, tetangga, 
dari lingkungan kerja dan lingkungan bermain, dari tempat belanja dan dari 
perpustakaan serta media massa (Alan Rogers, 2004). 
Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara 
jalur pendidikan informal dan nonformal terletak pada pengorganisasiannya. 
Pada jalur pendidikan nonformal, terdapat pihak tertentu yang memberikan 
pelayanan pendidikan secara sistematis, sedangkan pada jalur pendidikan 
nonformal, individu memperoleh pendidikan dari keluarga dan lingkungan 
sekitar. Hal ini sejalan dengan temuan di lapangan mengenai peran orangtua 
dalam proses perencanaan di Homeschooling Primagama Palembang. Sebagai 
jalur pendidikan nonformal, tentu saja pihak Homeschooling Primagama 
Palembang berperan lebih besar dalam mengorganisir berbagai perencanaan 
yang berkaitan dengan kebutuhan belajar anak. Walaupun demikian, orangtua 
di sini juga tetap memiliki peran sentral sebagai fasilitator dalam menentukan 
arah dan proses belajar anak mereka dengan melakukan komunikasi kepada 
pihak HSPG mengenai berbagai kesulitan dan kebutuhan anak dalam belajar. 
Hal ini sesuai dengan dimensi pendidikan nonformal menurut Arlen 
Wayne Etling (1990), yang di antaranya adalah: (1) learner centered, yaitu 
peserta didik memiliki kemampuan menciptakan suasana pembelajaran 
sendiri, bukan ditentukan dari atas, (2) cafeteria curriculum, yaitu kurikulum 
dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan peserta didik, bukan oleh orang lain; 
dan (3) struktur yang dibangun dari bawah atau dari kebutuhan peserta didik 
dengan kegiatan pembelajaran yang bersifat fleksibel. Dengan demikian, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dalam proses perencanaan di Homeschooling 
Primagama Palembang, orangtua berperan sebagai fasilitator dalam 
menentukan proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan oleh Sumardiono (2017) bahwa sebagai fasilitator 
dalam homeschooling, orangtua lebih berfungsi untuk memfasilitasi minat 
anak, memberikan kenyamanan kepada anak agar menjadi dirinya sendiri 
sehingga mampu mengembangkan seluruh potensi pribadinya. 
Peran Orangtua dalam Proses Pelaksanaan di Homeschooling Primagama 
Palembang  
Proses proses pelaksanaan, orangtua berperan dalam melakukan 
pendampingan belajar di rumah dan mendampingi beberapa kegiatan yang 
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diselenggarakan Homeschooling Primagama Palembang yang ikut melibatkan 
peran orangtua di dalamnya. Sementara, proses pembelajaran yang bersifat 
akademik diserahkan kepada guru atau tutor yang telah ditentukan oleh pihak 
Homeschooling Primagama. Sebagaimana yang diungkapkan Ibu RH, orangtua 
mempercayakan berlangsungnya proses pembelajaran kepada guru atau tutor 
yang telah ditunjuk oleh pihak lembaga. Dalam proses ini, orangtua hanya 
berperan sebagai pendamping anak belajar di rumah, mengingatkan pelajaran 
apa yang akan dipelajari di hari selanjutnya, mengingatkan buku-buku 
pelajaran yang harus dibawa dan mengingatkan anak dalam mengerjakan PR. 
Selain itu, Ibu RH juga memilih beberapa kegiatan untuk anak di luar jam 
belajar di lembaga Homeschooling Primagama Palembang. 
Tidak jauh berbeda dari Ibu RH, Ibu SE juga mempercayakan proses 
kegiatan belajar mengajar kepada guru privat yang telah ditunjuk, namun tetap 
mendampingi saat proses belajar berlangsung di rumah. Selain itu, Ibu SE juga 
mendampingi anaknya dalam berbagai kegiatan belajar di luar seperti 
pembelajaran komunitas di Hari Sabtu, kegiatan kunjungan (field trip), dan 
pelatihan motivasi belajar. Sementara, Ibu AS menjelaskan bahwa dalam 
proses pelaksanaan, orangtua melakukan pendampingan dalam proses belajar, 
terutama saat anak sedang belajar di rumah, saat sedang mengerjakan PR atau 
belajar keterampilan tertentu secara otodidak. Menurut Ibu AS, ia selalu 
berusaha untuk menjadi sumber belajar saat anak sedang belajar di rumah dan 
membuat pekerjaan rumah. Namun, Ibu AS hanya memantau kegiatan belajar 
ketika anak tersebut sedang belajar dengan guru privat di rumah. Sementara 
ketika anak melakukan pembelajaran secara otodidak, maka Ibu AS berusaha 
menjadi sumber belajar dengan cara mendampingi anak agar proses belajar 
lebih terarah. 
Dengan demikian, dalam proses pelaksanaan di Homeschooling 
Primagama Palembang, orangtua lebih berperan sebagai pendamping dalam 
pembelajaran di luar jadwal akademis dan kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan oleh pihak homeschooling yang memerlukan keterlibatan 
orangtua. Sementara untuk proses pembelajaran secara akademik merupakan 
tanggung jawab guru atau tutor yang telah ditunjuk secara profesional oleh 
lembaga homeschooling Primagama. 
Memang, temuan di lapangan menunjukkan hasil yang berbeda dengan 
panduan umum dalam melaksanakan homeschooling. Menurut Ratedgunswing 
(2009), dalam tahap pelaksanaan homeschooling, orangtua perlu mencari 
aktifitas langsung dan membuat catatan dari pekerjaan setiap anak. Hal ini 
berarti bahwa dalam proses pelaksanaan homeschooling, orangtua berperan 
sebagai pihak utama yang merencanakan jadwal panduan anak dalam belajar 
setiap hari, termasuk aktifitas yang akan dilakukan serta metode, kurikulum 
dan sarana yang akan digunakan; serta membuat catatatan berupa portofolio 
dalam setiap kegiatan anak yang berisi pengalaman belajar anak setiap hari. 
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Dengan kata lain, orangtua berperan langsung sebagai pendidik atau guru bagi 
anak yang menjalani homeschooling. 
Teori ini diperkuat dengan pendapat Muhtadi (2008: 4-5), yang 
menjelaskan bahwa karakteristik model pendidikan homeschooling di 
antaranya adalah orangtua memegang peran utama sebagai guru, motivator, 
fasilitator, dinamisator, teman diskusi, dan teman dialog dalam menentukan 
kegiatan belajar dan dalam proses kegiatan belajar. Sementara, keberadaan 
guru (tutor) lebih berfungsi sebagai pembimbing dan pengarah minat anak 
dalam pelajaran yang disukainya. 
Hal ini menunjukkan adanya penekanan, bahwa di dalam homeschooling, 
orangtua harus bertindak sebagai guru dalam proses kegiatan belajar. Padahal, 
menurut Imran (2010: 23), guru adalah jabatan atau profesi yang memerlukan 
keahlian khusus dalam tugas utamanya seperti mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa pada 
pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
menengah. Ini berarti bahwa menjadi guru bukanlah hal yang mudah, apalagi 
untuk orangtua yang memiliki keterbatasan, baik dari segi akademik maupun 
profesionalitas. Dengan demikian, tuntutan orangtua sebagai guru dalam 
homeschooling merupakan hal yang mustahil untuk dipenuhi. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Soemardiono (2013: 13-14), walaupun 
keluarga menjadi penanggung jawab pendidikan, bukan berarti keluarga 
homeschooling harus menjalankannya semua sendiri. Gagasannya adalah 
menjadi tuan rumah, menjadi pengambil keputusan untuk menentukan arah 
pendidikan. Adapun alat dan sarana dalam proses homeschooling dapat 
memanfaatkan infrastruktur apapun yang ada di masyarakat. Secara praktik, 
keluarga homeschooling memiliki banyak pilihan apakah mengerjakan sendiri, 
menggunakan bantuan orang lain atau lembaga-lembaga yang ada. Misalnya 
dalam hal mengajar, orangtua homeschooling dapat mendidik anaknya untuk 
menjadi otodidak, orangtua mengajar sendiri, meminta bantuan 
saudara/teman/tetangga, mengundang tutor atau memasukkan anak ke 
lembaga bimbingan belajar. 
Dengan demikian, sejalan dengan gagasan yang dikemukakan oleh praktisi 
homeschooling di atas, peranan orangtua di Homeschooling Primagama 
Palembang dalam proses pelaksanaan adalah sebagai fasilitator. Di mana 
orangtua berperan dalam mengambil keputusan untuk menentukan arah 
pendidikan anak, yang secara praktik, dapat meminta bantuan dari lembaga 
yang sudah ada. Dalam hal ini orangtua meminta bantuan dari lembaga 
Homeschooling Primagama Palembang dengan tetap melakukan 
pendampingan selama proses pembelajaran. Sebagaimana menurut UNESCO 
(2011: 31), bahwa peran orangtua sebagai fasilitator adalah untuk 
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merencanakan, mengorganisir, dan mendampingi anak selama proses 
pembelajaran. 
Peran Orangtua dalam Proses Evaluasi di Homeschooling Primagama 
Palembang 
Pada proses ini, orangtua berperan dalam memantau perkembangan hasil 
belajar anak melalui laporan hasil belajar dan berkoordinasi lebih lanjut dalam 
menentukan proses belajar yang sesuai dengan kebutuhan anak. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Ibu RH, orangtua dilibatkan dalam memantau 
perkembangan belajar anak melalui buku laporan hasil belajar. Menurut Ibu 
RH, saat kegiatan pembagian raport, biasanya guru menyampaikan hasil 
belajar yang sudah mencapai standar kompetensi dan hasil belajar yang belum 
mencapai standar kompetensi. Kemudian orangtua menjadikan hasil belajar 
tersebut sebagai landasan dalam merancang proses pembelajaran selanjutnya 
bersama pihak Homeschooling Primagama. 
Begitu juga dengan ungkapan Ibu SE, orangtua dilibatkan dalam 
memantau perkembangan belajar anak melalui laporan yang disampaikan oleh 
pihak HSPG, baik secara lisan maupun tertulis. Menurut Ibu SE, orangtua tidak 
hanya memperoleh informasi secara tertulis berupa angka dan deskripsi 
capaian hasil belajar, namun orangtua juga dapat memantau perkembangan 
anak melalui laporan-laporan yang secara lisan disampaikan oleh guru di luar 
jadwal pembagian raport. Misalnya, menurut Ibu SE, ada guru yang 
menyatakan secara lisan bahwa ia memiliki anak yang pandai dalam pelajaran 
Bahasa Inggris. 
Sedikit berbeda dengan kedua informan sebelumnya, menurut Ibu AS, 
dalam proses evaluasi, orangtua berperan dalam memantau perkembangan 
belajar dan menyampaikan keluhan-keluhan yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran anak. Memang, menurut Ibu AS, saat pembagian raport, guru 
setiap mata pelajaran menyampaikan berbagai kekurangan dan kelebihan anak 
dari segi capaian hasil belajarnya kepada orangtua. Sehingga orangtua dapat 
merencanakan arah pembelajaran anak yang selanjutnya. Namun, tidak hanya 
itu, orangtua juga dapat melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran 
yang telah dijalankan oleh guru, sehingga orangtua dapat lebih memahami 
karakteristik pembelajaran yang seperti apa yang sangat dibutuhkan oleh anak. 
Berdasarkan panduan umum pelaksanaan homeschooling, Ratedgunswing 
(2009), menjelaskan bahwa dalam tahap evaluasi homeschooling, orangtua 
perlu melakukan evaluasi kemajuan sekolahrumah pada waktu tertentu dan 
memastikan agar anak tidak memiliki kelemahan sosial dalam aktifitas 
pergaulan mereka. Hal ini berarti bahwa peran orangtua dalam proses evaluasi 
adalah sebagai pihak yang memberikan pemberian tes baik secara rertulis 
maupun praktek atau melihat berdasarkan catatan portofolio maupun hasil 
kegiatan yang telah dilakukan. 
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Sementara, hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses evaluasi di 
homeschooling, orangtua berperan dalam memantau perkembangan hasil 
belajar baik secara tertulis maupun secara lisan, yang telah dilaksanakan oleh 
pihak Homeschooling Primagama Palembang. Dengan kata lain, proses 
evaluasi dilakukan oleh pihak Homeschooling Primagama Palembang dengan 
tidak melibatkan peran orangtua di dalam pelaksanaannya. Namun, di sisi lain, 
orangtua dapat melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan proses 
pembelajaran di Homeschooling Primagama Palembang. Sebab, sebagai 
lembaga nonformal, Homeschooling Primagama Palembang melaksanakan 
proses evaluasi yang disesuaikan dengan jenis kurikulum pilihan siswa, apakah 
menggunakan kurikulum Nasional, kurikulum internasional atau kurikulum 
anak berkebutuhan khusus (ABK). Evaluasi dengan kurikulum Nasional 
bermuara pada Ujian Nasional Paket Kesetaraan (UNPK) yang dilaksanakan 
sesuai dengan jenjang pendidikan masing-masing. Hal ini sebagaimana 
dikemukakan oleh Permana (2007: 50), bahwa persekolahan di rumah dapat 
didaftarkan ke dinas pendidikan setempat sebagai komunitas pendidikan 
nonformal. Pesertanya kemudian dapat mengikuti ujian nasional kesetaraan 
paket A (setara SD), paket B (setara SMP), dan paket C (setara SMA). 
Dengan demikian, ketika orangtua memilih jalur pendidikan 
homeschooling, baik secara informal maupun nonformal, peran dan 
keterlibatan orangtua tetap menjadi hal yang prioritas, baik secara utuh atau 
harus berbagi peran dengan pihak lembaga tertentu. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Soemardiono (2013: 22) bahwa peran serta dan keterlibatan 
orangtua homeschooling terjadi pada seluruh proses pendidikan, baik pada 
saat perencanaan, proses belajar maupun saat evaluasi. Pembagian peran 
tersebut memposisikan orangtua di dalam homeschooling sebagai fasilitator 
yang terlibat dalam proses perencanaan dan pelaksanaan, serta sebagai 
pemantau dalam proses evaluasi pembelajaran. 
Beberapa peran yang terangkum dalam tiga proses di atas, disebut 
sebagai perangkat peran (role set) oleh Merton (1957: 110), yaitu berbagai 
peran yang tergabung dan terkait pada satu status. Setiap status sosial tidak 
hanya terkait dengan satu peran saja, tetapi merupakan kesatuan dari 
berbagai peran. Perangkat peran adalah kelengkapan dari hubungan-hubungan 
berdasarkan peran yang dimiliki oleh orang karena menduduki status-status 
sosial khusus. Dengan demikian, sebagai orangtua yang menjalani model 
pendidikan sekolahrumah di Homeschooling Primagama Palembang, mereka 
memiliki seperangkat peran dalam proses prerencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. 
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peran orangtua di 
Homeschooling Primagama terdapat pada proses perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi. Pada proses perencanaan, orangtua berperan dalam melakukan 
koordinasi dengan pihak Lembaga Homeschooling Primagama mengenai 
kesulitan anak dalam belajar. Kemudian orangtua bersama pihak HSPG 
menentukan pendekatan dan metode belajar yang sesuai dengan kemampuan 
anak. Pada proses pelaksanaan, orangtua berperan dalam melakukan 
pendampingan belajar di rumah dan mendampingi beberapa kegiatan yang 
diselenggarakan Homeschooling Primagama Palembang yang ikut melibatkan 
peran orangtua di dalamnya. Pada proses evaluasi, orangtua berperan dalam  
memantau  perkembangan  hasil  belajar  anak  melalui  laporan  hasil  belajar  
dan berkoordinasi lebih lanjut dengan pihak HSPG dalam menentukan proses 
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